
 

 

 

PERATURAN DAERAH PROPINSI LAMPUNG 
NOMOR 16 TAHUN 1979 

 
TENTANG 

RETRIBUSI PENGGUNAAN SARANA OLAH RAGA DAN MESS PEMERINTAH 
DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I LAMPUNG 

 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

GUBERNUR LAMPUNG 
 

Menimbang : a.  Bahwa  dalam  rangka   usaha  Pembinaan/Peningkatan Prestasi                           

Olah Raga, maka Pemerintah Daerah Propinsi Daerah Tingkat I 

Lampung menyediakan Kolam Renang, Gelanggang Remaja, Wisma 

Atlit dan sebagainya. 

b. Bahwa  untuk  membantu  pembiayaan  Pengelolaan /biaya 

pemeliharaan  Sarana Olah Raga dimaksud, maka dipandang perlu 

untuk menetapkan retribusi penggunaan sarana Olah Raga 

Pemerintah Daerah Tingkat I Lampung dengan Peraturan Daerah. 

Mengingat :   1.  Undang-Undang   Nomor   14  Tahun  1964  tentang Pembentukan 

Daerah Tingkat I Lampung; 

2.  Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok 

Pemerintahan di Daerah; 

3. Undang-Undang Nomor  12 (Drt) Tahun 1957 tentang Peraturan 

Umum Retribusi Daerah; 

4. Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Propinsi Daerah 

Tingkat I Lampung Nomor : 15/Kept/GH/DPRD/1971-1972 tanggal 

15 Desember 1971 tentang Peraturan Tata Tertib Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Lampung. 

 

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Propinsi Daerah Tingkat I 

Lampung 

 
MEMUTUSKAN 

Menetapkan : PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I LAMPUNG 
TENTANG RETRIBUSI PENGGUNAAN SARANA OLAH RAGA 
DAN MESS PEMERINTAH DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT 
I LAMPUNG. 

 
 
 
 



BAB I 
KETENTUAN UMUM 

 
Pasal 1 

 
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan : 

1. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Propinsi Daerah Tingkat I 

Lampung. 

2. Gubernur Kepala Daerah adalah Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Lampung. 

3. KONI adalah Komite Olah Raga Nasional Indonesia Propinsi Daerah Tingkat I 

Lampung. 

4. Sarana Olah Raga adalah Sarana/Tempat Olah Raga, Wisma Atlit yang 

dipergunakan untuk kegiatan Olah Raga, Pertunjukan-pertunjukan Kesenian dan 

sebagainya yang dibagun oleh Pemerintah Daerah Propinsi Daerah Tingkat I 

Lampung atau Badan yang ditunjuknya. 

5. Mess Pemerintah Daerah adalah Mess Pemerintah Daerah Propinsi Daerah 

Tingkat I Lampung. 

 
BAB II 

SUBYEK PUNGUTAN 
 

Pasal 2 
 

(1).   Yang dikenakan pungutan Penggunaan Sarana Olah Raga adalah : 

a. Setiap orang yang menggunakan Sarana Olah Raga. 

b. Club Anggota Induk Cabang Olah Raga/KONI yang mengunakan Sarana Olah 

Raga. 

(2).   Pengecualian dari pada ketentuan ayat (1) Pasal ini adalah; 

a. Untuk Kegiatan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah. 

b. Setiap orang/Club Anggota Induk Cabang Olah Raga/KONI yang ditetapkan oleh 

Gubernur Kepala Daerah. 

 

BAB III 
OBYEK PUNGUTAN 

 
Pasal 3 

 
Obyek pungutan adalah pemakaian jasa semua Sarana Olah Raga dan Mess Pemerintah 

Daerah yang dipergunakan. 

 

 
 
 
 



BAB IV 
TARIP PENGGUNAAN SARANA OLAH RAGA 

 
Pasal 4 

 
Tarif penggunaan Sarana Olah Raga dan Mess Pemerintah Daerah Propinsi Daerah 

Tingkat I Lampung adalah sebagai berikut : 

A. KOLAM RENANG PAHOMAN : 
1. UNTUK UMUM : 

Penjualan  Karcis satu kali masuk : 

a. Dewasa………………………………………………… Rp.  200,- 

b. Anak-anak……………………………………………..  Rp. 100,- 

2. UNTUK ANAK SEKOLAH : 
      Perkelompok ……………………………………Rp. 8.000,- 1 bulan 

Latihan 1 x seminggu selama 90 menit 

1 Kelompok maximum 40 orang. 

3. UNTUK CLUB : (PRSI) 
      Perkelompok ……………………………………Rp. 3.000,- 1 bulan 

Latihan 2 x seminggu selama 2 jam 

Perkelompok maximum 20 orang. 

 

4. LANGGANAN PERORANGAN : 

      Dewasa ………………………………………….….Rp. 3.000,- 1 bulan 

2 x seminggu  

Anak-anak……………………………………….…Rp. 1.500,-  1 bulan 

2 x seminggu 

 

B.      STADION PAHOMAN : 

1. UNTUK UMUM 1 X PERTANDINGAN: 

a. Sewa Stadion………………………………………….. Rp.  75.000,- 

b. Biaya Kebersihan……………………………………..  Rp. 25.000,- 

2.   UNTUK SEKOLAH : 

a. Untuk Pertandingan………………………………….. Rp.  2.500,- 

b. Biaya Kebersihan……………………………………..  Rp.  1.000,- 

       

3.   UNTUK BOND :  

a. Biaya latihan 1 x……………………………………….. Rp.  2.500,- 

b. Biaya Kebersihan……….……………………………..  Rp.  1.000,- 

     

4.  UNTUK CLUB : 

a. Biaya latihan 1 x……………………………………….. Rp.  2.500,- 

b. Biaya Kebersihan……….……………………………..  Rp.  1.000,- 

     

5.  PERTANDINGAN KOMPETISI : 



     Pakai karcis 

a. Sewa Lapangan 1 x Pertandingan…………..……….. Rp.    5.000,- 

b. Biaya Kebersihan……….……………………………..  Rp.    2.500,- 

 

6.  TANPA KARCIS :     

a.   Sewa Lapangan 1 x Pertandingan…………..……….. Rp. 25.000,- 

b.   Biaya Kebersihan……….……………………………..  Rp. 15.000,- 

 

7.   UNTUK HIBURAN : 

a. Penggunaan Stadion 1 x pemakaian………………...  Rp.  50.000,- 

b. Biaya Kebersihan……….……………………………..  Rp.  25.000,- 

 

C.      GELANGGANG REMAJA SABURAI : 
1. PERTUNJUKAN/PERTANDINGAN KOMERSIL 1 X PEMAKAIAN: 

a.   Sewa Gedung………………………………………..... Rp.  100.000,- 

b.  Biaya Kebersihan……………………………………..  Rp.    25.000,- 

 

2.  PERTUNJUKAN/PERTANDINGAN SEMI KOMERSIL 1 X PEMAKAIAN: 

a. Sewa Gedung………………………………………….. Rp.  50.000,- 

b. Biaya Kebersihan……………………………………..  Rp.  15.000,- 

       

3.   UNTUK BOND :  

a. Sewa Gedung………………………………………….. Rp.  25.000,- 

b. Biaya Kebersihan……….……………………………..  Rp.  10.000,- 

     

4.  UNTUK CLUB : 

a. Sewa Gedung 1 x pemakaian………………..……….. Rp.  1.500,- 

b.   Biaya Kebersihan……….………………………….…..  Rp.    500,- 

 

D.     WISMA ATLIT SERI SERUMPUN : 

1.   Penggunaan Wisma Atlit untuk rapat pertemuan 1 x pemakian 

a. Siang Hari……………………………………..……….. Rp. 30.000,- 

b. Malam Hari……….……………….…………………..  Rp.  40.000,- 

2. Biaya kebersihan…………………………………………... Rp. 15.000,- 

3. Biaya bermalam tanpa makan 1 malam 

a. Kamar : 

Untuk Atlit/Pegawai Negeri/Mahasiswa/ 

Pelajar…………………………….………Rp.   1.250,- /orang 

Untuk umum…………………………….Rp.   1.500,-/orang 

b. Hall 

Untuk Atlit/Pegawai Negeri/mahasiswa/ 

Pelajar…………………………………….Rp.      750,-/orang 

Untuk umum…………………………….Rp.   1.000,-/orang 

 



E.     MESS PEMERINTAH DAERAH : 

        Biaya perorangan/permalam tanpa makan..…Rp.   1.500,- 

 

Pasal 5 
 

Penerimaan dari pungutan Penggunaan Sarana Olah Raga dan Mess Daerah adalah 

Pendapatan Daerah dan harus disetor sepenuhnya ke Kas Daerah Tingkat I Lampung. 

 

BAB V 
KETENTUAN PIDANA 

 
Pasal 6 

 
Pelanggaran terhadap Peraturan Daerah ini dapat dikenakan Hukuman Kurungan selama-

lamanya 1 bulan atau denda setinggi-tingginya Rp. 1.000,- (Seribu rupiah). 

 

Pasal 7 
 

Penghukuman tersebut dalam Pasal 6, tidak menghilangkan kewajiban yang 

bersangkutan untuk membayar biaya Penggunaan Sarana Olah Raga. 

 

 

BAB V 
PENUTUP 

 
Pasal 8 

 

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini akan diatur oleh Gubernur Kepala 

Daerah, sepanjang mengenai Peraturan pelaksanaannya 

 

Pasal 9 
 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar supaya semua orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangannya 

dengan Penempatan Peraturan Daerah ini dalam Lembaran Daerah Tingkat I Lampung. 

 

                                Telukbetung, 26 Nopember 1979 

                      

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
TINGKAT I LAMPUNG, 

 
dto. 

 
RUSLAN ATMO 

GUBERNUR KEPALA DAERAH 
TINGKAT I LAMPUNG, 

 
dto. 

 
YASIR HADIBROTO  



PENJELASAN  
ATAS 

PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGAKAT I LAMPUNG 
NOMOR    16 TAHUN 1979 

 
TENTANG 

RETRIBUSI PENGGUNAAN SARANA OLAH RAGA DAN MESS PEMERINTAH 
DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I LAMPUNG 

 
A.    Umum  : 

Bahwa dalam rangka pembinaan/peningkatan prestasi Olah Raga khususnya di 

Propinsi Daerah Tingkat I Lampung oleh Pemerintah Daerah telah 

dibangun/disediakan sarana Olah Raga baik berupa Stadion, Kolam Renang, 

Gelenggang Remaja, Wisma Atlit dan sebagainya. 

Untuk membantu biaya pengelolaan dan pemeliharaan Sarana Olah Raga dimaksud 

dipandang perlu menetapkan Retribusi penggunaan Sarana Olah Raga dan Mess 

Pemerintah Daerah tersebut dengan suatu Peraturan Daerah. 

 

B.     Pasal Demi Pasal 
        Pasal 1 s/d  pasal 3 cukup jelas 

        Pasal 4 : Bagi rombongan yang bermalam di Wisma Atlit, misalnya : 

Rombongan Up-Grading/Latihan/Penataran dibebaskan dari 

pembayaran biaya mempergunakan ruangan untuk 

rapat/pertemuan. 

Pasal 5 s/d 9 : Cukup jelas. 

  

 

 

 

 


